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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem perangkat lunak penilaian kinerja aparat pemerintah Desa.
Menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Metode
pengembangan perangkat lunak menggunakan paradigma waterfall model dan dirancang menggunakan teknik
Unified Modeling Language. Penilaian menggunakan metode Profile Matching yang di implementasikan dengan
bahasa pemrograman Visual Basic.NET dan menggunakan basisdata MySQL, pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode pengujian fungsional Black Box. Penelitian ini menghasilkan perangkat lunak penilaian
multikriteria yang dapat digunakan sebagai media penilaian kinerja aparat pemerintah Desa. Perangkat lunak yang
dibangun berkonsep dinamis agar dapat memfasilitasi penambahan dan atau modifikasi kriteria/aspek penilaian
sehingga dapat digunakan oleh berbagai pemerintah Desa dengan kriteria/aspek penilaian yang berbeda-beda.

Kata Kunci— Perangkat Lunak, Profile Matching, Penilaian Kinerja

ABSTRACT

This research was designed to build a software system. Using data collection methods with observation, interview
and literature study techniques. The software development method uses the waterfall model paradigm and is
designed using the Unified Modeling Language technique. The assessment uses the Profile Matching method which
is implemented with the Visual Basic .NET programming language and using the MySQL database, testing is carried
out using the Black Box Functional testing method. This research produced software. Multi criteria that can be used
as media. The software that was built was a dynamic concept in order to facilitate and provide criteria that could be
used by various village governments with different criteria / aspects.
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1. PENDAHULUAN

Menurut [1], Desa adalah kesatuan masyarakat
hukum vyang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang
disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa
[1]. Kata aparat biasanya diidentikkan dengan
Pegawai Negeri Sipil, anggota Polri, atau anggota
TNI. Namun kata aparat memiliki arti yang cukup
luas karena tidak hanya meliputi pegawai negara
yang berstatus Pegawai Negeri Sipil melainkan juga
pegawai yang bukan Pegawai Negeri Sipil yang
bekerja pada instansi pemerintah serta terlibat dan
beraktifitas dalam kegiatan pemerintahan [2].

Pada dasarnya, Pengukuran Kkinerja digunakan
untuk menilai atas berhasil atau gagalnya
pelaksanaan kegiatan, kebijakan dan atau program
berdasarkan sasaran dan tujuan yang ingin dicapai
guna mewujudkan visi dan misi organisasi [3].
Penetapan standar dan pencapaian standar kinerja
juga merupakan parameter dalam melakukan
pengukuran kinerja [4]. Keberhasilan Kinerja dapat
diketahui jika individu atau kelompok individu
mempunyai kriteria keberhasilan yang ditetapkan
[5].

Penelitian sebelumnya [6] membangun sistem
penilaian kinerja pemerintah Desa dengan metode
naive bayes, sistem yang dibangun pada penelitian
tersebut hanya diperuntukkan untuk penilaian
kinerja terhadap pengelolaan dana Desa, sehingga
sistem tidak dapat digunakan untuk penilaian
kinerja aparat pemerintah Desa pada aspek lain
seperti aspek pelayanan publik, aspek kedisiplinan
kerja, serta aspek lainnya. Padahal penilaian yang
konprehensif setidaknya dinilai lebih dari 1 aspek
penilaian, dan sebuan sistem baiknya dirancang
dengan prinsip fleksibilitas agar memiliki
kemampuan beradaptasi yang optimal [4]. Pada
penelitian ini sistem yang dibangun dirancang agar
dinamis sehingga dapat digunakan secara universal
serta dapat menfasilitasi penambahan dan atau
perubahan kriteria/aspek penilaian agar dapat
digunakan oleh berbagai pemerintah Desa dengan
kriteria/aspek penilaian yang berbeda. Dengan kata
lain kriteria yang digunakan pada penelitian
sebelumnya dapat dijadikan sebagai salah satu
kriteria pada penelitian ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Metode Waterfall

Sistematik dan sekuensial merupakan model
pengembangan system dengan metode Waterfall
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[7]. Berikut adalah tahapan Waterfall [8]:

Q-

Gambar 1: Waterfall Model [hestanto.web.id]

a. Requirements Analysis

Layanan, keandala, dan tujuan system ditentukan dari

hasil konsultasi
dimodelkan lebih rinci sebagai spesifikasi system.
b. Design

dengan pengguna dan kemudian

Mengalokasikan kebutuhan system, mulai dari perangkat
keras sampai perangkat lunak sehingga menjadi arsitektur
system yang dapat berupa struktur data, representasi

interface, dan detail algoritma.
c. Development

Perancangan

kode/perintah

direalisasikan
dengan

menjadi
menggunakan

serangkaian
bahasa

pemrograman, pada penelitian ini digunakan bahasa
pemrograman Visual Basic .NET dan basisdata MySQL.

d. Testing/Pengujian

Pengujian merupakan verifikasi untuk memastikan system
sesuai spesifikasinya. Pada penelitian ini digunakan

metode pengujian fungsional Black Box.

e. Maintanance
Merupakan perbaikan atas masalah/kesalahan system
yang teridentifikasi baik pada saat pengujian maupun
pada proses penggunaan system..

2.2.  Metode profil Matching
Metode Profile Matching merupakan salah satu teknik
matematis yang digunakan untuk pengambilan keputusan

dengan banyak kriteria. Ciri khas dari metode ini adalah nilai

ideal yang harus dipenuhi oleh subjek yang diteliti [9].

Penilaian dengan metode Profile Matching adalah
membandingkan kompetensi subjek dengan kompetensi
ideal suatu alternative untuk memperoleh nilai selisih
(Gap). Semakin kecil nilai selisih (Gap) maka kompetensi
subjek semakin dekat dengan kompetensi ideal atau nilai
bobot semakin tinggi [10]. Berikut merupakan langkah
penyelesaian masalah Profile Matching.

a. Penentuan Nilai Gap

Gap merupakan selisih value aspek dengan value target,
untuk mendapatkan nilai Gap digunakan persamaan

1 berikut ini:
Gap = Value Aspek — Value Target (1)

b. Pembobotan Aspek
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Sebelum melakukan pembobotan, aspek terlebih

dahulu harus di tentukan nilainya. Berikut N(Atb) = (x)%. Ncf + (x)%.Nsf (4)
merupakan skala penilaian yang digunakan:

Tabel 1: Bobot Aspek Penilaian Keterangan,
Bobot Aspek ade Aspek Atb tribut/aspek penilaian)
1 ai Tidak Memenuhi N (Atb) ai total dari attribut/aspek
2 ai Kurang Memenuhi Ncf ai rata-rata CF
3 ai Cukup Memenuhi Nsf ai rata-rata SF
4 ai Memenuhi (x)%  bot % (persen) CF dan SF
5 ai Sangat Memenuhi

e. Menghitung Nilai Akhir (Semua Aspek)
Setelah didapatkan Gap pada subjek yang dinilai,

setiap subjek selanjuthnya memperoleh bobot Nilai ak_hir dengan r_ne_tode _Profile Matc_;hi_ng adalah
nilai sesuai nilai Gap. menjumlahkan m_lal dari aspek penll_alan secara
keseluruhan. Perhitungan tersebut ditunjukkan pada
Tabel 2: Bobot Nilai Gap persamaan 5 berikut:
Gap bot Gap Deskripsi

1 4,5 Lebih 1 poin nilai target

-1 4 Kurang 1 poin nilai target Keterangan,

2 3,5 Lebih 2 poin nilai target NA ai Akhir

-2 3 Kurang 2 poin nilai target N1..dst ai Attribut/aspek 1,2...dst

3 2,5 Lebih 3 poin nilai target x(%) o0t % (persen) aspek penilaian

-3 2 Kurang 3 poin nilai target

4 15 Lebih 4 poin nilai target 3. METODE PERANCANGAN SISTEM

-4 1 Kurang 4 poin nilai target 3.1 Sistem Basis Data

Dari hasil analisis data, dibuatlah abstraksi data dalam
bentuk maping cardinalitas [11]. Yang selanjutnya di
implementasikan kedalam sistem basisdata menggunaka
DBMS MySQL [12]

c. Pengelompokan dan Perhitungan CF (Core
Factor) dan SF (Secondary Factor).

Aspek penilaian didefinisikan menjadi aspek CF
(Core Factor) dan atau aspek SF (Secondary
Factor) untuk selanjutnya  dilakukan
perhitungan. CF (Core Factor) dihitung
dengan rumus persamaan 2 berikut:

e g -

(&)

-
-

Oenm i e .

ch Z Nc(Value Attrlbut) (2)

s

o

[ &)

Keterangan, ' '

NCf ai CF - ssd Ssimmie

Nc (Attribut) al nilai CF r

ic nlah item CF |
Untuk SF (Secondary Factor) dihitung dengan ! o

rumus persamaan 3 berikut: '

Ns(Value Attribut) ) ]

Nsf =% % €)) Gambar 2: Arsitektur Basisdata
Keterangan, 3.2. Arsitektur Sistem

Nsf ai SF Hasil analisis kebutuhan sistem di implementasikan

Ns (Attribut) @l nilai SF dalam bentuk rancangan sistem berbasis use case diagram

is nlah item SF [12], untuk menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan

dengan melihat dari perspektif pengguna diluar sistem [13].
d. Menghitung Nilai Per-Aspek
Dihitung berdasarkan presentasi aspek CF (core
factor) dan aspek SF (secondary factor). Nilai
aspek dihitung dengan rumus persamaan 4
berikut:
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Gambar 3: Use Case Rancangan Sistem

4. HASIL PENELITIAN

4.1. Implementasi Rancangan Sistem

Rancangan diimplementasikan ke model perangkat
dengan bahasa pemrograman Visual Basic.Net [14].
Gambar 4 adalah form utama yang ditampilkan saat
perangkat lunak pertama kali dijalankan.

Apihas Peoilaian Kinerfo
Annee Srma s Laee

At b

\EJ %
@" ¥ v

Adgactines Pralbe Matching

Gambar 4: Form Menu

Dari form menu dapat diakses form data kriteria
untuk menginput data Aspek/kriteria penilaian. Form
data kriteria ditunjukkan pada Gambar 5.

(ote Wt Dot Sud Urtars

.= | Master Data Sub Kriteria
\ Aplikasi Penilaion Kinerja

Gambar 5: Form Data Kriteria Penilaian
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Kriteria/aspek penilaian diinputkan dengan nilai kinerja
dan akan diproses dengan metode Profile Matching pada form
penilaian yang ditunjukkan pada Gambar 6.

;rif.!"‘ Hitung Nilai Aparat
:: F| Aptikad Predaian Kinerja

Gambar 6: Form Perhitungan Nilai Kinerja

4.2. Pengujian Sistem

Dilakukan pengujian untuk menjamin fungsionalitas
serta  memastikan  sistem  yang dibangun  telah
merepresentasikan analisis dan perancangan [8]. Pengujian
sistem dilakukan dengan metode pengujian Black Box.

Data Yang Di- Kesim-
Peng-amatan
masuk harapkan pulan
Menambah- Berhasil
impan/ kan Data Menambah-kan Sesuai
Tambah Kriteria Data Kriteria
Penilaian Penilaian
Gambar
‘| Master Data Sub Kriteria
\ ‘ Apiicmi Peniladan Kinerja
. | "
Data Yang Di- Kesim-
Peng-amatan
masuk harapkan pulan
pngitung Nilai erhasil Mengitung
Dengan o
. Nilai Dengan .
ung Nilai Metode - Sesuai
. Metode Profile
Profile Matchin
Matching g
Gambar
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5. KESIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan perangkat
lunak untuk penilaian multikriteria atau multiaspek
yang dapat digunakan sebagai media penilaian
kinerja aparat pemerintah Desa. Perangkat lunak
yang dibangun dapat memfasilitasi penambahan
dan atau perubahan aspek/kriteria penilaian sesuai
dengan hasil pengujian dengan metode pengujian
fungsional Black Box sehingga akan dapat
digunakan pada pemerintah Desa dengan
kriteria/aspek penilaian yang berbeda-beda. Metode
Profile Matching berjalan akurat pada perangkat
lunak, dilakukan pengujian dengan cara
membandingkan hasil perhitungan perangkat lunak
dan perhitungan manual yang nilai keluaran
mencapai kecocokan 100%.

Sebagai bahan pengembangan penelitian,
dapat dilakukan pengujian sistem lebih lanjut dan
beragam karena pada penelitian ini pengujian yang
dilakukan hanya pada memastikan perangkat lunak
telah berjalan sebagaimana fungsionalnya (Black
Box). Untuk pengembangan perangkat lunak
Penilaian Kinerja Aparat Pemerintah Desa agar
kedepannya mendukung penggunaan  pada
multiplatform dan mobile device.
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